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Abstract:

This study is motivated by the inconsistency of findings in previous research on the Frand Diamond theory, as well as the
phenomenon of companies remaining listed in the Jakarta Islamic Index (JI1) despite being involved in financial statement
manipulation. The objective of this study is to examine the influence of the elements of the Fraud Diamond theory, pressure,
opportunity, rationalization, and capability, on the likelihood of fraudulent financial reporting among companies listed in the
JI during the 2021-2023 period. Each element is measured using specific proxies: financial target (pressure), ineffective
monitoring (opportunity), total accrnal (rationalization), and directors change (capability). This research adopts a quantitative
approach and eniploys descriptive statistics, classical assumption tests, panel data regression, multiple linear regression, hypothesis
testing, and coefficient of determination (R?) analysis. The results show that, simultaneously, all four elements of the Fraund
Diamond have a significant influence on the occurrence of fraudulent financial reporting. However, partially, only pressure and
rationalization have a significant effect, while opportunity and capability do not significantly contribute to the detection of
[frandulent financial reporting.
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Abstrak -

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakkonsistenan basil temman dalam stndi sebelumnya mengenai teori Frand Diamond,
serta adanya fenomena perusabaan yang tetap tercatat dalam Jakarta Islamic Index (1) meskipun pernab terlibat dalam
manipulasi laporan kenangan. Tujnan penelitian ini adalah nntuk menguji pengarub elemen-elemen dalam teori Frand
Diamond, yang meliputi pressure, opportunity, rationalization, dan capability, terbadap kemungkinan terjadinya fraundulent
financial reporting pada pernsabaan yang terdaftar di J11 selama periode 2021—-2023. Setiap elemen diuknr melalui indikator:
financial target (pressure), ineffective monitoring (opportunity), total accrual (rationalization), dan directors change (cap ability).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deskriptif, uji asumsi Rlasik, regresi data panel,
regresi linear berganda, wji hipotesis, dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan babwa secara simultan
keempat elemen Fraud Diamond berpengarub signifikan terbadap frandulent financial reporting. Namun, secara parsial,
hanya indikator pressure dan rationalization yang memiliki pengarnb signifikan, sedangkan opportunity dan capability tidak
menunjukkan pengarnb yang signifikan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan instrumen penting yang digunakan untuk menyampaikan
informasi keuangan perusahaan kepada para pemangku kepentingan, baik internal maupun
cksternal, seperti investor, kreditor, dan regulator. Keandalan laporan keuangan sangat krusial
dalam mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang tepat. Sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 Tahun 2022, tujuan utama dari laporan keuangan adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (DSAK IAI, 2022).

Namun, dalam praktiknya, seringkali terdapat ketidaksesuaian antara informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan dengan kondisi nyata perusahaan. Fenomena ini disebut sebagai Fraudulent
Financial Reporting (FFR), yaitu tindakan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan untuk
menampilkan kondisi perusahaan yang seolah-olah baik demi kepentingan tertentu. FFR dapat
merugikan banyak pihak dan menjadi ancaman serius bagi transparansi serta akuntabilitas keuangan
(Yulianti, Rachmawati, & Wijayanti, 2024).

Menurut Albrecht dan Zimbelman (2019), kecurangan merupakan tindakan yang disengaja
untuk memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok melalui penyalahgunaan kewenangan dan
wewenang dalam organisasi. Dalam praktiknya, pelaku kecurangan dapat berasal dari berbagai
lapisan, baik yang berpendidikan rendah maupun tinggi, dari kalangan akademisi hingga manajemen
puncak (blue-collar and white-collar crime). ACFE (2018) menegaskan bahwa fraudulent financial reporting
adalah salah satu bentuk penipuan yang paling merugikan perusahaan meskipun jarang terjadi,
karena menyajikan informasi yang salah secara material kepada publik.

Hasil survei ACFE Indonesia (2019) menunjukkan bahwa jenis fraud yang paling banyak
terjadi di Indonesia adalah korupsi (64,4%), diikuti dengan penyalahgunaan aset, sementara fraud
laporan keuangan hanya sebesar 6,7%. Meskipun kecil secara persentase, kerugian yang ditimbulkan
oleh fraud laporan keuangan tergolong sangat besar dan berimplikasi sistemik terhadap stabilitas
perusahaan (ACFE Indonesia, 2019). Hal ini sejalan dengan laporan Occupational Fraud 2024 dari
ACFE global yang menyatakan bahwa meskipun hanya 5% dari total kasus, fraud laporan keuangan
menimbulkan kerugian rata-rata terbesar, yaitu sebesar USD 766.000 per kasus (ACFE, 2024),
sebagaimana gambar 1 dan gambar 2 berikut ini.

GAMBAR1: FRAUD YANG PALING BANYAK
TERJADI DI INDONESIA
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Gambar 1. Fraud yang Paling Banyak Terjadi di Indonesia
Sumber: ACFE (2019)
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Gambar 2. Prosentase Pelaku Melakukan Lebih dari Satu Jenis Fraud
Sumber: ACFE (2024)

Salah satu kasus yang mencerminkan potensi fraud dalam praktiknya adalah dugaan
pengalihan keuntungan oleh PT Adaro Energy, Tbk. ke anak perusahaannya di Singapura untuk
tujuan penghindaran pajak. Praktik ini mencerminkan adanya peluang (opportunity) dalam kerangka
fraud akibat lemahnya sistem pengawasan dan kontrol internal (Global Witness, 2019). Ironisnya,
meskipun perusahaan tersebut terindikasi melakukan pelanggaran prinsip transparansi, perusahaan
ini tetap tercatat dalam indeks saham syariah seperti Jakarta Islamic Index (JII), yang semestinya
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan integritas sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an Surat
Al-Baqgarah ayat 188.

Orgalad T @l Gelll 134T e L3 15K &I ) L 153085 Jalidly 1855 1801551 15 KT 5

"Dan janganiah sebahagian kamu memakan harta sebabagian yang lain di antara kamn dengan jalan yang
batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada bakim, supaya kamn dapat memakan
sebabagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padabal kamu mengetahui.” (QS.
Al-Baqarah: 188).

Dalam mendeteksi fraud, pendekatan teoritis yang banyak digunakan adalah Fraud Triangle
yang dikembangkan oleh Cressey dan diadopsi dalam standar audit SAS No. 99 oleh AICPA (2003).
Teorl ini menjelaskan bahwa kecurangan umumnya dipicu oleh tiga faktor, yaitu tekanan (pressure),
peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Namun, teori ini kemudian dikembangkan
oleh Wolfe dan Hermanson (2004) melalui konsep Fraud Diamond, dengan menambahkan satu
elemen penting, yaitu capability atau kemampuan individu pelaku fraud untuk merealisasikan
kecurangan.

Elemen capability dalam teori Fraud Diamond mencakup kecerdasan, posisi dalam organisasi,
kepercayaan diri, serta kemampuan untuk memanipulasi orang lain. Keempat elemen ini
menjadikan kerangka kerja Fraud Diamond lebih komprehensif dalam menjelaskan faktor-faktor
yang mendorong terjadinya fraud (Wolfe & Hermanson, 2004). Keandalan teori ini juga tercermin
dalam data empiris. Misalnya, pada PT Adaro Energy, indikator tekanan berupa target keuangan
(ROA), peluang melalui zneffective monitoring, rasionalisasi melalui total acerual, dan kapabilitas melalui
directors change memberikan sinyal potensi terjadinya fraud (Peneliti, 2025), sebagaimana tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Data Indikator Diamond Fraud Pada PT. Adaro Energy, Tbk Tahun 2019
| Indikator | Hasil |
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Pressure vang | Financial target | Berpengaruh, karena nilai ROA yang cukup tinggi. Hal ini

diproksikan dengan | ROA = | menandakan semakin tinggi tekanan yang diterima

[financial target 0,060274 =6% | manajemen untuk mencapai target dan semakin tinggi pula
kemungkinan terjadinya fraud

Opportunity vang | Ineffective Berpengaruh, karena nilai BDOUT yang cukup kecil, Hal ini

diproksikan dengan | monitoring menandakan sistem kontrol internal perusahaan yang kurang

ineffective monitoring BDOUT = 0,4 | berfungsi dengan baik, sehingga kemungkinan melakukan
frand semakin tinggi.

Rationalization  yang | Total Accrnal Berpengaruh, karena nilai TATA terbilang kecil. ini

diproksikan dengan | TATA = menandakan Perusahaan memiliki lebih banyak pengeluaran

total accrnal -0,066824717 yang belum dibayar daripada piutang usaha, sehingga dapat
mempengaruhi keputusan manajemen yang menyebabkan
potensi terjadinya frand meningkat.

Capability yang | Directors change | Berpengaruh, karena perusahaan yang tidak mengganti

diproksikan dengan | Nilai = 0

directors change

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

melakukan pergantian direksi, kemungkinan akan terjadi fraud.

Namun, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Handayani
(2022) menemukan bahwa pressure dan capability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting, berbeda dengan temuan Al Thifanny et al. (2023) dan Yudi Herlambang (2022) yang
menyatakan bahwa pressure berpengaruh signifikan sementara capability tidak. Ada pula temuan
Sherly et al (2024) yang menunjukkan bahwa capabilty justru memiliki pengaruh yang signifikan.
Sementara itu, penelitian oleh Sthombing (2022) menunjukkan hanya zneffective monitoring (opportunity)
yang berpengaruh signifikan, sedangkan elemen lainnya tidak, yang dimana temuan ini berbeda
dengan temuan Ivan Andrean et al. (2021) yang menunjukkan zneffective monitoring, finansial target
(pressure), dan director change (capability) tidak berpengaruh signifikan.

Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam pengaruh
variabel-variabel Fraud Diamond terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini menimbulkan
celah riset untuk menguji kembali teori tersebut dengan pendekatan dan objek yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pressure (yang diproksikan dengan
financial target), opportunity (ineffective monitoring), rationalization (total accrual), dan capability (directors
change) dalam mendeteksi fraudulent financial reporting pada perusahaan yang terdaftar dalam
Jakarta Islamic Index (JII) periode 2021-2023.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada penggunaan proksi total accrual sebagai indikator
rationalization serta objek penelitian yang difokuskan pada perusahaan JII tahun 2021-2023. Hal
ini menjadi penting mengingat adanya perusahaan dalam indeks syariah yang sebelumnya terlibat
dalam dugaan manipulasi laporan keuangan namun tetap dipertahankan dalam indeks. Fakta ini
menjadi ironi sekaligus urgensi bagi penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas elemen-elemen
dalam teori Fraud Diamond dalam konteks perusahaan berbasis prinsip syariah.

METODOLOGI PENELITTIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh
elemen-elemen dalam teori Fraud Diamond dalam mendeteksi kemungkinan terjadinya fraudulent
financial reporting pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) selama periode
2021 hingga 2023. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antar
variabel melalui data numerik dan teknik statistik, yang sesuai untuk menguji hipotesis secara
objektif (Sugiyono, 2019). Penelitian ini bersifat asosiatif kausal, dengan fokus pada pengaruh
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simultan dan parsial dari masing-masing elemen fraud terhadap praktik pelaporan keuangan yang
menyimpang (Nana Sudjana & Ibrahim, 1989).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang konsisten terdaftar dalam
indeks JII selama tahun 2021-2023. Adapun jumlah populasi yang dimaksud sebanyak 30
perusahaan, sementara sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini
digunakan untuk menentukan sampel dengan kriteria tertentu, yaitu perusahaan yang
mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian,
serta tidak termasuk dalam sektor perbankan dan keuangan karena memiliki karakteristik laporan
keuangan yang berbeda (Sekaran & Bougie, 20106). Penggunaan purposive sampling bertujuan agar data
yang diambil relevan dengan tujuan dan konteks penelitian (Priadana, 2021). Berdasarkan teknik
tersebut menghasilkan 15 perusahaan yang secara konsisten terdaftar, sehingga total observasi
sebanyak 45 (15 perusahaan X 3 tahun).

Variabel independen dalam penelitian ini adalah empat elemen utama Fraud Diamond, yaitu
pressure, opportunity, rationalization, dan capability sebagaimana dikembangkan oleh Wolfe dan
Hermanson (2004). Masing-masing variabel diproksikan melalui indikator yang lazim digunakan
dalam studi sebelumnya: pressure dengan financial target (return on assets), opportunity dengan ineffective
monitoring (jumlah komisaris independen), rationalization dengan total accrual ratio (TAC), dan capability
dengan directors change (pergantian direksi) (Skousen et al., 2009; Dewi & Putra, 2020). Variabel
dependen adalah fraudulent financial reporting yang diproksikan menggunakan nilai M-Score dari
model Beneish, metode yang banyak digunakan dalam mendeteksi indikasi manipulasi laporan
keuangan (Beneish, 1999).

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi laporan
tahunan, laporan keuangan audited, serta laporan tata kelola perusahaan (GCG) yang tersedia di
situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) maupun situs resmi masing-masing perusahaan.
Teknik pengumpulan data sekunder ini sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif yang
bersifat tidak langsung dan berbasis dokumentasi historis (Creswell, 2014). Data tersebut kemudian
diolah dalam bentuk panel data untuk memudahkan analisis lintas waktu dan lintas entitas.

Analisis data dilakukan dengan tahapan yang sistematis, dimulai dari analisis statistik
deskriptif untuk mengetahui gambaran umum dari masing-masing variabel. Kemudian dilakukan
uji asumsi klasik, termasuk uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi,
untuk memastikan validitas model regresi. Model utama yang digunakan adalah regresi data panel,
yang dipilih berdasarkan hasil uji Chow dan Hausman untuk menentukan apakah model fixed effect
atau random effect yang paling sesuai (Risman dan Hendri, 2019). Selain itu, dilakukan analisis regresi
linier berganda, uji I untuk pengaruh simultan, uji t untuk pengaruh parsial, dan koefisien
determinasi (R?) untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap dependen.
Proses analisis dilakukan dengan bantuan software statistik seperti EViews atau STATA.

PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan hasil analisis regresi terhadap pengaruh empat elemen dalam teori

Diamond Fraud, yang masing-masing diproksikan dengan variabel pressure (Return on Assets/ROA),
aopportunity (Board of Director's Outside/BDOUTY), rationalization (Total Accrual to Total Assets/TATA),
dan capability (Change of Director/ DCHANGE), terhadap fraudulent financial reporting pada perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2021-2023. Analisis dilakukan secara
parsial dan simultan menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen, serta uji-F dan koefisien determinasi untuk mengukur
pengaruh secara keseluruhan. Hasil ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai

sejauh mana faktor-faktor dalam Diamond Fraud Theory dapat dijadikan indikator dalam
145

Volume 3 Nomor 2 Tahun 2025


http://www.idx.co.id/

E-ISSN : 2987-0763 EKALAYA : Jurnal Ekonomi Akuntansi

mendeteksi potensi manipulasi laporan keuangan pada perusahaan-perusahaan syariah di

Indonesia. Berikut ini disajikan hasil pengujian hipotesis secara lebih rinci.

Pengaruh Diamond Fraud yang Diproksikan Pressure dalam Mendeteksi Fraudulent
Financial Reporting pada Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2021-2023

Secara parsial, pengaruh Diamond Fraud yang diproksikan dengan Pressure terhadap
Fraudulent Financial Reporting dapat dilihat dari hasil uji t yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil
yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung pada ROA sebesar 2,357248 yang berarti lebih besar
dari ttabel (2,357248 > 2,02108) dengan nilai probability 0,0262 yang berarti lebih kecil dari nilai
sig. (0,0262 < 0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh Diamond Fraud
yang diproksikan dengan Pressure terthadap Fraudulent Financial Reporting.

Hasil dari uji signifikansi parsial pada variabel Dzamond Frand dengan indikator pressure yang
diproksikan dengan financial target ROA) menunjukkan nilai ty.,, pada ROA sebesar 2,357248 yang
berarti lebih besar dafi ty,. (2,357248 > 2,02108) dengan nilai probability 0,0262 yang berarti lebih
kecil dari nilai sig. (0,0262 < 0,05), maka H, ditolak dan H, diterima artinya terdapat pengaruh
Diamond Frand yang diproksikan dengan Pressure tethadap Fraundulent Financial Reporting.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diamond Frand dengan indikator pressure yang
diproksikan dengan financial target (ROA) berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial reporting
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023. Temuan ini
mendukung teori Diamond Frand oleh Wolfe & Hermanson (2004) maupun SAS No. 99, yang
menempatkan tekanan sebagai faktor pemicu kecurangan, hal ini terjadi terutama ketika manajemen
berusaha memenuhi ekspektasi investor atau target laba. Manajemen perusahaan berperan penting
dalam mengoptimalisasi penggunaan aset agar mencapai kinerja keuangan yang baik, termasuk
mencapal Return on Asset (ROA) yang tinggi (Mubarokah et al, 2023). Profitabilitas merupakan
tujuan utama perusahaan dan menjadi tolok ukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atau profit (Rahayu et al, 2024).

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Camelia Handayani (2022) dan Rossy Pratiwy
Sthombing (2022) yang menyatakan bahwa financial target tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Di sisi lain, penelitian oleh Tsania Al Thifanny et al. (2023)
menunjukkan hasil yang sejalan dengan teori utama, bahwa finansial target justru menjadi pemicu
utama kecurangan laporan keuangan.

Perbedaan ini bisa disebabkan oleh karakteristik perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index, yang berisi perusahaan dengan reputasi baik, tata kelola syariah yang lebih ketat, dan
pengawasan Dewan Pengawas Syariah yang mungkin meminimalisasi tekanan untuk berbuat
curang. Selain itu, ROA sebagai proksi pressure mungkin belum cukup menggambarkan pressure yang
dihadapi manajemen, seperti tekanan eksternal dari pemegang saham mayoritas, kondisi industri,

atau persaingan pasar.

Pengaruh Diamond Fraud yang Diproksikan Opportunity dalam Mendeteksi Fraudulent
Financial Reporting pada Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2021-2023

Secara parsial, pengaruh Diamond Fraud yang diproksikan dengan opportunity terhadap
Fraudulent Financial Reporting dapat dilihat dari hasil uji t yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil
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yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung pada BDOUT sebesar 0,387917 yang berarti lebih kecil
dari ttabel (0,387917 < 2,02108) dengan nilai probability 0,7012 yang berarti lebih besar dari nilai sig.
(0,7012 > 0,05), maka H2 ditolak dan HO diterima artinya tidak terdapat pengaruh Diamond Fraud
yang diproksikan dengan Opportunity tethadap Fraudulent Financial Reporting.

Berdasarkan temuan tersebut, maka variabel Diamond Frand dengan indikator opportunity yang
diproksikan dengan zneffective monitoring BDOUT). Secara parsial, pengaruh Diamond Frand yang
diproksikan dengan opportunity tethadap Fraudulent Financial Reporting dapat dilihat dari hasil uji t
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil yang telah dilakukan diperoleh nilai ty,, pada BDOUT
sebesar 0,387917 yang berarti lebih kecil darti t,.g (0,387917 < 2,02108) dengan nilai probability
0,7012 yang berarti lebih besar dari nilai sig. (0,7012 > 0,05), maka H, ditolak dan H, diterima artinya
tidak terdapat pengaruh Diamond Frand yang diproksikan dengan Opportunity tethadap Fraundulent
Financial Reporting.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Diamond Fraud dengan indikator opportunity
yang diproksikan dengan zneffective monitoring (BDOUT), dalam penelitian ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap fraundulent financial reporting. Hasil ini tidak sesuai dengan teori SAS No. 99 dan
Diamond Fraud yang menyebutkan bahwa lemahnya sistem pengawasan memberi ruang bagi
manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan. Secara praktis, dewan komisaris yang tidak
independen atau minim kehadiran belum tentu dapat menyebabkan fungsi pengendalian internal
tidak berjalan optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ivan Andrean & Susanto Salim (2021)
yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan terhadap fraud. Di sisi lain, temuan ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan Rossy Pratiwy Sihombing (2022) yang menyatakan bahwa
ineffective monitoring meningkatkan risiko fraud. Kemungkinan penyebab perbedaan ini antara lain
karena rasio BDOUT belum tentu mencerminkan kualitas atau intensitas pengawasan aktual.
Dalam konteks perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index, pengawasan mungkin juga
dipengaruhi oleh standar syariah yang bersifat etis dan spiritual, bukan hanya administratif, yang
tidak tertangkap oleh indikator kuantitatif semata.

Pengaruh Diamond Fraud yang Diproksikan Rationalization dalam Mendeteksi
Fraudulent Financial Reporting pada Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2021-2023

Secara parsial, pengaruh Diamond Fraud yang diproksikan dengan rationalization terhadap
Fraudulent Financial Reporting dapat dilihat dari hasil uji t yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil
yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung pada TATA sebesar 2,282163 yang berarti lebih kecil
dari ttabel (2,282163 > 2,02108) dengan nilai probability 0,7012 yang berarti lebih besar dari nilai
sig. (0,0309 < 0,05), maka HO ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh Diamond Fraud
yang diproksikan dengan Rationalization tethadap Fraudulent Financial Reporting.

Dalam penelitian ini, Diamond Fraud dengan indicator rationalization yang diproksikan melalui
total accrnal (TATA) berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial reporting. Berdasarkan hasil
yang telah dilakukan secara parsial, diperoleh nilai ty., pada TATA sebesar 2,282163 yang berarti
lebih kecil dati t,q (2,282163 > 2,02108) dengan nilai probability 0,7012 yang berarti lebih besar dari
nilai sig. (0,0309 < 0,05), maka H, ditolak dan H;diterima artinya terdapat pengaruh Diamond Fraud
yang diproksikan dengan Rationalization tethadap Fraudulent Financial Reporting.
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Secara teoritis, hasil ini mendukung konsep rasionalisasi dalam SAS No. 99, di mana individu
yang melakukan fraud sering kali memberikan justifikasi pribadi atau pembenaran moral atas
tindakannya. Secara empiris, hasil ini tidak selaras dengan penelitian Camelia Handayani (2022) dan
Rossy Pratiwy Sihombing (2022), yang menyatakan bahwa akrual tidak cukup menggambarkan
kecenderungan individu untuk merasionalisasi tindakan curang,.

Penelitian yang dilakukan Yudi Herlambang (2022) memperkuat teoti diamond frand, yang
dimana penelitiannya menyatakan bahwa rationalization memiliki pengaruh signifikan terhadap fraud.
Ketidaksepakatan ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan proksi akuntansi, karena akrual
mencerminkan pilihan akuntansi, bukan secara langsung sikap atau nilai moral individu. Di
perusahaan berbasis syariah, potensi rasionalisasi mungkin saja dapat ditekan oleh nilai-nilai Islam
yang mendasari keputusan manajerial, seperti prinsip kejujuran dan amanah, sehingga rasionalisasi

frand lebih kecil terjadi meskipun nilai akrual rendah atau tinggi.

Pengaruh Diamond Fraud yang Diproksikan Capability dalam Mendeteksi Fraudulent
Financial Reporting pada Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2021-2023

Secara parsial, pengaruh Diamond Fraud yang diproksikan dengan capability terhadap
Fraudulent Financial Reporting dapat dilihat dari hasil uji t yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil
yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung pada DCHANGE sebesar 0,387917 yang berarti lebih
kecil dari ttabel (0,108490 < 2,02108) dengan nilai probability 0,9144 yang berarti lebih besar dari
nilai sig. (0,9144 > 0,05), maka H4 ditolak dan HO diterima artinya tidak terdapat pengaruh
Diamond Fraud yang diproksikan dengan Capability tethadap Fraudulent Financial Reporting.

Penelitian menunjukkan bahwa Diamond Fraud dengan indikator capability yang diproksikan
dengan directors change secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial reporting.
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan diperoleh nilai ty., pada DCHANGE sebesar 0,387917
yang berarti lebih kecil dari tyu (0,108490 < 2,02108) dengan nilai probability 0,9144 yang berarti
lebih besar dari nilai sig. (0,9144 > 0,05), maka H, ditolak dan H, diterima artinya tidak terdapat
pengaruh Diamond Frand yang diproksikan dengan Capability tethadap Frandulent Financial Reporting.

Hal ini tidak sejalan dengan teoti Diamond Fraud Wolfe & Hermanson (2004), yang
menyatakan bahwa fraud tidak akan terjadi tanpa pelaku yang memiliki kapasitas—baik dari segi
posisi, kecerdasan, maupun kepercayaan diri untuk melanggar sistem. Meski demikian, temuan ini
didukung oleh penelitian Camelia Handayani (2022), Tsania Al Thifanny et al. (2023), dan Rossy
Pratiwy Sihombing (2022) yang juga menyatakan bahwa directors change tidak memiliki pengaruh
signifikan. Sebaliknya, Shetly et al. (2024) menemukan bahwa perubahan direksi berhubungan
signifikan dengan fraud.

Perbedaan hasil ini bisa disebabkan oleh makna pergantian direksi yang berbeda dalam tiap
konteks. Tidak semua pergantian mengindikasikan penyembunyian frand—Dbeberapa merupakan
bagian dari penyegaran manajemen atau restrukturisasi organisasi. Dalam perusahaan syariah,
direksi baru juga harus memenubhi kriteria etis dan kompetensi dari sisi spiritual, bukan hanya teknis,

yang kemungkinan besar menekan potensi fraud tetlepas dari perubahan struktur kepemimpinan.
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Pengaruh Diamond Fraud yang Diproksikan Pressure, Opportunity, Rationalization, dan
Capability Secara Simultan dalam Mendeteksi Fraudulent Financial Reporting pada
Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2021-2023

Pengaruh variabel Diamond Fraud yang diproksikan dengan Pressure (X1), Opportunity (X2),
Rationalization (X3) dan Capability (X4) dengan Fraudulent Financial Reporting (Y) secara simultan
dapat dilihat dari hasil uji f dan koefisien determinasi (R2) yang telah dilakukan. Berdasarkan uji F
yang telah dilakukan, diketahui nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000095. Hal tersebut menunjukkan
bahwa nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,000095 < 0,05). Sehingga H5 diterima dan HO
ditolak. Jadi, variabel Diamond Fraud yang diproksikan dengan pressure/ROA (X1),
opportunity/ BDOUT (X2), rationalization/TATA (X3), dan capability/ DCHANGE (X4) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Fraudulent Financial Reporting (Y).

Kemudian kemampuan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen dilihat
nilai Adjusted R-squared sebesar 0,627149. Artinya variabel Diamond Fraud yang diproksikan
dengan  pressure/ROA  (X1),  opportunity/ BDOUT (X2), rationalization/TATA (X3), dan
capability/ DCHANGE (X4) sebesar 62,71% dapat memprediksi vatiabel dependen yaitu Fraundulent
Financial Reporting (Y), sedangkan sisanya sebesar 37,29% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Tahap pengujian yang telah dilakukan menunjukkan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000095.
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,000095 < 0,05).
Sehingga H; diterima dan H, ditolak. Jadi, variabel Diamond Frand yang diproksikan dengan
pressure/ ROA (Xy), opportunity/ BDOUT (Xo), rationalization/ TATA (Xs), dan capability/ DCHANGE
(X4) secara simultan berpengaruh signifikan dalam mendeteksi Fraudulent Financial Reporting (Y).

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, secara simultan keempat elemen dalam
teoti Diamond Fraud berpengaruh signifikan terhadap potensi tetjadinya fraudulent financial reporting
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023.
Tekanan yang direpresentasikan oleh target keuangan (ROA), peluang melalui lemahnya
pengawasan (BDOUT), rasionalisasi melalui total accrual (TATA), dan kemampuan melalui
pergantian direksi, bersama-sama menunjukkan bahwa keempatnya membentuk satu kesatuan yang
dapat menjelaskan kecenderungan manajemen dalam melakukan manipulasi laporan keuangan.

Temuan ini memperkuat teori Wolfe dan Hermanson (2004), yang menyatakan bahwa fraud
tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (tekanan, peluang, dan rasionalisasi), sebagaimana
dijelaskan dalam SAS No. 99, tetapi juga membutuhkan aktor yang memiliki kemampuan (capability)
untuk mengeksekusinya. Dengan demikian, keberadaan individu dengan posisi strategis dan
kapasitas personal tertentu menjadi kunci dalam realisasi tindakan fraud.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Sherly et al. (2024), yang menemukan bahwa
keempat variabel Diamond Fraud memiliki pengaruh tethadap financial statement frand secara
simultan. Namun, jika dianalisis secara parsial, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil
yang inkonsisten—seperti Rossy Pratiwi Sthombing (2022) dan Camelia Handayani (2022)—di
mana variabel capability dan pressure tidak selalu menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini
menegaskan pentingnya analisis secara simultan karena hanya dengan memerhatikan keempat
elemen secara bersamaan, penilaian risiko fraud dapat dilakukan secara komprehensif. Oleh karena

itu, pendekatan Diamond Frand memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang kuat dalam
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kerangka pencegahan dan deteksi dini terhadap kecurangan laporan keuangan di lingkungan bisnis,
termasuk entitas berbasis syariah.

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R*) menunjukkan kemampuan
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen dilihat nilai Adjusted R-squared sebesar
0,627149. Artinya variabel Diamond Fraud yang diproksikan dengan pressure/ROA (X)),
opportunity/ BDOUT (Xy), rationalization/ TATA (Xs), dan capability/ DCHANGE (X,) sebesar
62,71% dapat memprediksi variabel dependen yaitu Fraudulent Financial Reporting (Y), sedangkan
sisanya sebesar 37,29% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Nilai koefisien determinasi tersebut tergolong cukup kuat dalam konteks ilmu sosial dan
akuntansi, di mana variabel perilaku manusia (seperti kecurangan) sulit dijelaskan secara sempurna
oleh satu atau dua faktor saja. Meskipun belum sempurna, tingkat penjelasan sebesar 62,71%
menunjukkan bahwa model ini memiliki potensi aplikasi praktis yang baik, terutama untuk
kepentingan deteksi dini fraud oleh auditor, regulator, dan komite audit di perusahaan berbasis
syariah. Model ini bisa dijadikan landasan awal untuk menyusun sistem peringatan dini (early warning

systent) terhadap risiko kecurangan keuangan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Diamond Fraud dalam mendeteksi fraudulent
financial reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2021-2023,
diperoleh beberapa temuan, diantaranya Pressure (ROA) terbukti berpengaruh signifikan dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Semakin tinggi tekanan keuntungan, semakin besar
potensi manajemen melakukan manipulasi demi memenuhi target laba; Opportunity ( BDOUT) tidak
berpengaruh signifikan dalam pendeteksian kecurangan laporan. Ini menunjukkan bahwa
keberadaan komisaris independen belum tentu efektif dalam mencegah fraud jika fungsi
pengawasannya tidak dijalankan secara optimal; Rationalization (TATA) berpengaruh signifikan.
Manajemen cenderung memberikan pembenaran rasional atas tindakan curang melalui pengelolaan
akrual yang manipulatif; dan Capability (DCHANGE) tidak menunjukkan pengaruh signifikan.
Pergantian direksi tidak selalu terkait dengan upaya penyembunyian fraud, melainkan bisa
merupakan bagian dari restrukturisasi organisasi. Secara simultan, keempat elemen Diamond Fraud
berpengaruh signifikan dalam mendeteksi fraudulent financial reporting. Ini menegaskan pentingnya
melihat seluruh aspek, tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kemampuan, secara terpadu untuk
mendeteksi dan mencegah fraud secara lebih efektif, termasuk pada perusahaan berbasis syariah.
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